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Abstrak 
Artikel ini bertujuan menganalisis lingkungan sosial sebagai sumber belajar IPS, faktor yang 
mendukung lingkungan sosial sebagai sumber belajar dan hambatan lingkungan sosial sebagai 
sumber belajar. Lingkungan social adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar kita yang dapat 
memberikan pengaruh. Jenis penelitian artikel ini adalah deskripsi kualitatif. Instriumen penelitian 
menggunakan kuesioner dan angket wawancara. Jumlah sampel sebanyak 22 orang peserta didik, 
1 orang guru IPS dan 1 orang kepala sekolah di MTsN 2 Tolitoli. Pembahasan artikel hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peserta didik di MTsN 2 Tolitoli melakukan pembelajaran 
IPS dengan mengunjungi kantor kelurahan dan Guru IPS memberikan contoh terkait 
kependudukan, interaksi sosial pada pembelajaran IPS tidak hanya berlangsung di dalam kelas 
melainkan di luar kelas, Peserta didik melakukan kunjungan pameran dan terdapatnya lembaga 
sosial saat kunjungan di pameran tersebut. Selain itu Peserta didik diajak melihat langsung 
kegiatan ekonomi yang terjadi dengan melakukan kunjungan kepasar selain itu juga melakukan 
kunjungan ke situs cagar budaya dan melakukan kegiaatan sosial bersama warga serta 
mengembangkan isu lokal terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan; (2) faktor pendukung 
pembelajaran di lingkungan sosial diantaranya lingkungan yang kondusif dan lokasi mudah untuk 
dijangkau dan pembelajaran lebih konkret, dan (3) Faktor yang menghambat proses pembejaran 
IPS di lingkungan sosial diantaranya alat transportasi, cuaca dan kondisi lingkungan tempat 
dilakukan pembelajaran. 




Perkembangan ilmu pengetahuan 
menuntut belajar tidak hanya dilakukan 
didalam ruangan akan tetapi disesuaikan 
dengan cara belajar peserta didik itu sendiri. 
Pendidikan secara formal dilakukan oleh suatu 
lembaga yang disebut dengan sekolah. 
Sebagaimana yang diamanatkan dan 
ditetapkan (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, 
Bab 1 pasal 1 ayat 1). “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan,pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”. 
Berdasarkan pada pemahaman tujuan 
Pendidikan nasional, seperti tercantum dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003, pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah bermakna sebagai 
proses pengembangan kemampuan dan 
penanaman karakter yang sesuai dengan 
tuntutan pembangunan negara. Beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran IPS yang 
dianggap membosankan dikarenakan peserta 
didik tidak dirancang untuk berpikir kritis 
sehingga kurang mampu mengatasi 
permasalahan, peserta didik tidak dilibatkan 
dalam proses pembelajaran, pembelajaran 
masih dipusatkan pada guru, penggunaan 
media dan sumber belajar yang kurang 
menarik, metode pembelajaran yang monoton, 
guru belum memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Sumber belajar merupakan 
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salah satu faktor pendukung yang dapat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar 
Peserta didik. 
Penanaman pendidikan karakter pada 
peserta didik umumnya diberitahu terlebih 
dahulu, dicontohkan, karena bisaanya anak-
anak belajar melalui contoh yang baik. mulai 
dari kepala sekolah, guru, karyawan, tenaga 
admisitrasi, hingga tenaga pembantu 
pelaksana, harus berkarakter baik atau 
memberi contoh yang baik kepada peserta 
didik. Tidak hanya teori-teori yang diberikan, 
tetapi anak-anak diharapkan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup dan juga turun 
langsung ke lapangan. Selain itu, agar peserta 
didik lebih kenal dengan lingkungan maka 
sekolah berupaya mengintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran tertentu, seperti pendidikan IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial). 
Lingkungan dapat digunakan untuk 
sumber belajar yang tinggal dimanfaatkan 
dimaksudkan bahwa sekolah tinggal 
memanfaatkan apa saja yang tersedia di 
lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar. 
Lingkungan memiliki fungsi yang penting 
dalam pembelajaran, salah satunya yaitu 
berfungsi sebagai sumber belajar dan media 
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran IPS 
selain dari buku teks Peserta didik, lingkungan 
merupakan sumber belajar yang cukup penting 
khususnya lingkungan sosial, hal tersebut 
dapat dilihat dari obyek yang dipelajari dalam 
materi pelajaran IPS, yang mana memiliki 
tujuan untuk mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. Secara umum sumber belajar 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
menjadi dua yaitu, sumber belajar yang 
sengaja dirancang secara khusus untuk 
pembelajaran (learning resource by design) 
dan sumber belajar yang tinggal dimanfaatkan 
(learning resource by utilization) (Nelly 
Kusani, et al.,  2019). 
Materi pembelajaran IPS diambil dari 
kehidupan nyata yang terdapat dari lingkungan 
alam maupun lingkungan masyarakat. 
Sebagian besar materi pelajaran IPS 
bersumber dan berkaitan dengan lingkungan 
sekitar. Akan tetapi, pembelajaran IPS di 
sekolah-sekolah masih hanya sebatas 
penjabaran konsep, masih sedikit sekolah 
maupun guru yang mengajak Peserta didik 
untuk mengamati secara langsung pada 
lingkungan hidup ataupun lingkungan 
masyarakat sekitar. Pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar sesuai dengan konsep 
pembelajaran kontekstual. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang di laksanakan 
di MTsN 2 Tolitoli untuk mata pelajaran IPS 
dibuat secara bersama-sama dalam Kesatuan 
MGMP se-kabupaten Tolitoli. Isi dari RPP 
tersebut yang terdiri dari 4 Kompetensi Dasar, 
dalam setiap KD terdapat pelaksanaan 
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan 
sosial sebagai sumber belajar. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
Guru mata pelajaran IPS memanfaatkan 
lingkungan sosial sebagai sumber belajar IPS. 
Peserta didik melaksanakan proses 
pembelajaran IPS dengan melakukan 
kunjungan secara langsung di lingkungan 
social, sehingga lebih mengenal dan 
mengetahui lingkungan sekitar yang lokasinya 
mudah untuk dijangkau. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis 
memilih judul artikel Lingkungan Sosial 
Sebagai Sumber Belajar Mata Pelajaran IPS di 




Jenis penelitian dalam artikel ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 
yang menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan melalui subjek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba 
menganalisis kebenarannya berdasarkan data 
yang diperoleh, yang berhubungan dengan 
kajian penelitian dengan memberi penjelasan-
penjelasan yang lengkap yang didasarkan pada 
jangkauan yang diteliti yaitu Lingkungan 
social sebagai sumber belajar mata pelajaran 





IPS di MTsN 2 Tolitoli. 
Obyek penelitian ini dilaksanakan di 
MTsN 2 Tolitoli Kecamatan Baolan, 
Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Peneliti memilih lokasi penelitian di MTsN 2 
Tolitoli. Ketertarikan peneliti, karena sekolah 
tersebut terakreditasi A dan mempunyai letak 
yang sangat strategis sehingga mudah 
terjangkau oleh Peneliti. Penelitian ini 
direncanakan selama 3 minggu. 
Menurut Imam Suprayogo (2001:49) 
unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan fokus/komponen yang diteliti. Unit 
analisis suatu penelitian dapat berupa individu, 
kelompok, organisasi, benda, dan waktu 
tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya, 
unit analisis yang berupa lembaga atau 
organisasi dapat berupa organisasi dalam skala 
kecil/terbatas. 
Unit analisis dalam artikel hasil 
penelitian ini adalah Peserta didik dan Guru 
IPS, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
Lingkungan Sosial sebagai sumber belajar 
dalam Pembelajaran IPS adalah Kelas VIII. 
Memilih kelas 8 sebagai subjek penelitian 
karena kelas 8 telah menerima pelajaran IPS 
secara lengkap (terkait Geografi, Sosiologi, 
Ekonomi dan Sejarah) di kelas 7. Untuk 
memperoleh informasi yang releven dan 
mendalam maka penarikan sampel dilakukan 
dengan cara purposive sampling, dalam hal ini 
sampel ditetapkan dengan sengaja oleh peneliti 
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 
oleh peneliti (Sanapiah Faisal dalam Ikra, 
2016) yaitu Guru IPS kelas 8 dan Peserta didik 
Kelas 8A di MTsN 2 Tolitoli. 
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu secara 
langsung dari objek penelitian dengan cara 
Penelitian Lapangan. Penelitian lapangan 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang ada 
di lapangan mengenai objek yang diteliti 
dengan cara mengadakan penelitian langsung. 
Artinya penulis melihat langsung keadaan atau 
keberadaan yang ada di lapangan. Dalam 
penelitian lapangan ini dilakukan dengan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Langkah awal yang ditempuh oleh setiap 
peneliti guna memperoleh data di lokasi 
penelitian yaitu melihat langsung kondisi 
lapangan, sekaligus mencatat hal-hal yang 
dianggap perlu dan berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti baik yang bersifat 
fisik dan sosial di lokasi penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara, dimana tehnik ini 
digunakan secara langsung kepada Guru IPS, 
Kepala Madrasah dan Peserta didik yang 
terpilih berkaitan dengan ruang lingkup 
masalah penelitian. Wawancara ini dilakukan 
untuk melengkapi dan mendukung data yang 
diperoleh dari data angket. 
3. Angket 
Angket (kuisioner), yaitu ditujukan 
untuk menjaring dan mengumpulkan 
tanggapan peserta didik mengenai lingkungan 
sosial sebagai sumber belajar mata pelajaran 
IPS. 
4. Dokumentasi 
Pengumpulan data yang ada di MTsN 2 
Tolitoli antara lain Gambaran umum dan Latar 
belakang MTsN 2 Tolitoli dan pendatang 
secara objektif yang telah tersedia di lapangan 
serta data lain yang menunjang penelitian ini 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
Teknik analisi data, Setelah data 
terkumpul maka akan dianalisa secara 
kualitatif. Sesuai dengan sifat penelitian ini, 
maka data yang akan dikumpulkan melalui 
angket akan dianalisis dengan menggunakan 
persentase dan disajikan melalui tabel. Data 
yang terkumpul melalui observasi dan 
wawancara akan dianalisis secara kualitatif 
melalui reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi/kesimpulan (Melles, Matheaw B & 
Huberman A Michael,1992:16) 
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1. Reduksi Data 
Tahap reduksi data akan melihat suatu 
proses memilih, menyederhanakan data dan 
transformasi data kasar yang terdapat dalam 
catatan lapangan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak 
dibutuhkan serta mengorganisasikan data 
menurut permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan adalah 
menyusun sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan 
penyajian data. 
3. Verifikasi Data/penarikan kesimpulan 
Dalam tahap ini merupakan tahap akhir 
dari proses analisa yang merupakan tahap 
lanjutan dari kedua tahap di atas, yang 
merupakan tahap finis sebuah data dalam 
menetapkan validnya data dan sesuai dengan 
fakta yang ada. Penarikan kesimpulan juga 
merupakan langkah untuk meringkas data 
dalam bentuk kesimpulan sehingga peneliti 
dapat melihat data apa saja yang telah 
diperolehnya dan dapat mendukung 
penelitiannya serta menjawab permasalahan 
awal yang telah dirumuskan sebelumnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lingkungan Sosial Sebagai Sumber Belajar 
IPS di MTsN 2 Tolitoli 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
terkait lingkungan sosial sebagai sumber 
belajar IPS di MTsN 2 Tolitoli sangat baik 
digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
angket yang diberikan kepada peserta didik 
kelas VIII yang dijadikan sampel yang 
sebagaibesar menyatakan telah melakukan 
pembelajaran IPS berbasis lingkungan sosial. 
Lingkungan sosial merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 
atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu 
tindakan serta perubahan-perubahan perilaku 
setiap individu. Lingkungan sosial yang kita 
kenal antara lain lingkungan keluarga, 
lingkungan teman sebaya, dan lingkungan 
tetangga. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
peserta didik telah memanfaatkan lingkungan 
sosial sebagai media pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban angket yang 
diberikan peserta didik dimana terkait 
kunjungan ke Kantor Kelurahan sebagian 
besar peserta didik menyatakan melakukan 
kunjungan sebesar 81,82% dan saat melakukan 
kunjungan memberikan contoh terkait 
dinamika kependudukan sebanyak 90,91%. 
Hasil penelitian juga menyatakan bahwa 
peserta didik melakukan kunjungan ke Kantor 
Kelurahan, pameran yang di adakan oleh 
pemerintah setempat, melihat langsung 
kegiatan ekonomi yang terjadi disekitar 
dengan melakukan kunjungan ke pasar, 
kunjungan salah satu situs atau cagar budaya, 
dan melakukan kegiatan sosial bersama warga 
di sekolah. 
Pemanfaatan lingkungan di MTsN 2 
Tolitoli sudah terlaksana dengan baik. 
Lingkungan dapat diformat maupun digunakan 
sebagai sumber belajar melalui Kunjungan 
secara langsung terkait materi Pembelajaran 
IPS (Geografi, Sosiologi, Ekonomi dan 
Sejarah). Dalam hal ini, guru dapat 
mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik 
sehingga dapat mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari karena berada 
dilingkungan sekitarnya, memberikan 
pengalaman yang riil sehingga dapat 
berinteraksi langsung secara alamiah dan 
terwujudnya pembelajaran kontekstual ”. 
Hasil penelian ini sependapat dengan 
Mulyasa (2013) dimana dinyataakan 
“pendekatan pembelajaran yang berusaha 
untuk meningkatkan keterliban peserta didik 
melalui pendayagunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Dalam pembelajaran berbasis 
lingkungan ini, akan dibentuk kelompok kecil 
yang akan digunakan untuk pelaksanaan 
penelitian”. 





Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
di lapangan bahwa peserta didik di MTsN 2 
Tolitoli tidak hanya melakukan pembelajaran 
di dalam kelas, tetapi melakukanpembelajaran 
di luar kelas degan mealakukan kunjungan-
kunjungan baik itu di kantor kelurahan, di 
pasar, di pameran, tempat cagar budaya dan 
peserta didik juga diajarkan untuk bisa 
bersosialisasi dengan masyarakat. 
 
Faktor-Faktor yang Mendukung 
Lingkungan Sosial Sebagai Sumber Belajar 
IPS di MTsN 2 Tolitoli 
Lingkungan adalah semua faktor luar, 
fisik, dan biologis yang secara langsung 
berpengaruh terhadap ketahanan hidup, 
pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi 
organisme, sedangkan yang dimaksud 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan  semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk di dalamnya 
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya (Ninsih 
et al,2018). 
Dalam kegiatan instruksional ada banyak 
sumber dan daya yang dapat  kita manfaatan 
sebagai seorang pengajar baik yang terdapat di 
ruang maupun yang banyak terdapat di sekitar 
kita, dan semuanya bermanfaat untuk 
meningkatkan cakrawala berfikir peserta didik 
dalam rangka peningkatan hasil belajar. 
Berikut ini ada beberapa manfaat sumber 
belajar yaitu : 
a. Sumber belajar dapat memberikan 
perjalanan belajar yang konkret dan 
langsung kepada pelajarnya. Seperti 
kegiatan darmawisata ke pabrik, pusat 
tenaga listrik, pelabuhan dan sebagainya. 
b. Sumber belajar menyajikan sesuatu yang 
tidak mungkin diadakan atau dikunjungi 
dan dilihat secara langsung oleh peserta 
didik. Contohnya seperti penggunaan peta, 
denah, foto dan sebagainya. 
c. Sumber belajar dapat menambah dan 
memperluas cakrawala sajian  yang ada di 
dalam kelas, misalnya buku, foto-foto dan 
narasumber 
d. Sumber belajar dapat memberikan 
informasi yang akurat dan terbaru, misalnya 
penggunaan buku teks, majalah, dan orang 
sumber informasi. 
e. Sumber belajar dapat memecahkan masalah 
pendidikan atau pengajaran baik dalam 
lingkup mikro maupun makro. 
f. Sumber belajar dapat memberikan motivasi 
yang positif, lebih-lebih jika di atur dan 
direncanakan pemanfaatannya dengan tepat. 
g. Sumber belajar dapat merangsang untuk 
berfikir, bersikap dan berkembang lebih 
lanjut (Depdikbud, 2002). 
 
Berdasarkan ke tujuh poin di atas maka 
dapat kita lihat besarnya manfaat sumber 
belajar dalam proses pembelajaran, dan 
menggunakan sistem pendekatannya 
berorientasi pada peserta didik sehingga betul-
betul menekankan pada perkembangan pola 
pikir peserta didik. 
Sistem pembelajaran berbasis lingkungan 
sosial juga memiliki faktor pendukung dalam 
hal pembelajaran. Hasil wawancara Bapak 
Sutrisno, S.Pd dengan pertanyaan “Apa 
sajakah faktor yang mendukung dalam 
melaksanakan Pembelajaran IPS berbasis 
lingkungan?”. 
Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPS. 
Lingkungan dapat diformat maupun digunakan 
sebagai sumber belajar. Dalam hal ini, guru 
dapat mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik 
sehingga dapat mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Proses belajar berdasarkan alam sekitar 
akan membantu anak didik untuk 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan 
sekitarnya. Ovide Decroly dikenal dengan 
teorinya, bahwa sekolah adalah dari kehidupan 
dan untuk kehidupan (Ecole pour la vie par 
lavie). Dikemukakan bahwa bawalah 
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kehidupan ke dalam sekolah agar kelak anak 
didik dapat hidup di masyarakat (Lemmy, 
2017). 
Ada beberapa faktor yang mendukung 
lingkungan sosial sebagai sumber belajar IPS 
di MTsN 2 Tolitoli, diantaranya : 
1. Membuat peserta didik mendapatkan 
informasi berdasarkan pengalaman 
langsung. 
2. Membuat peserta didik mudah mencapai 
sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan. 
3. Membuat peserta didik mengenal dan 
mencintai lingkungan yang pada akhirnya 
mengagumi dan mengagungkan 
penciptanya. 
4. Membuat pelajaran lebih konkret. 
5. Biaya relatif murah, karena masih dalam 
satu wilayah Kecamatan. 
6. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah, 
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
peserta didik akan merasakan bahwa belajar 
IPS itu bermakna dan menarik. 
7. Sesuai dengan prinsip didaktik dan 
perkembangan yaitu: 
a. Anak berbeda dalam kemampuan dan 
kecepatan belajarnya. 
b. Anak berkembang secara optimum 
sesuai dengan perkembangan fisik, 
intelektual, sosial serta perasaan 
berdasarkan azas kebebasan (aktualisasi 
diri). 
c. Belajar dari yang: 
1) Konkret ke abstrak 
2) Mudah/sederhana ke yang sukar/ 
majemuk. 
3) Dekat ke yang jauh 
4) Sudah diketahui/dikuasai ke yang 
belum diketahui/dikuasai. 
d. Mengembangkan motivasi 
 
Hambatan-Hambatan Lingkungan Sosial 
Sebagai Sumber Belajar IPS di MTsN 2 
Tolitoli 
Pada pembelajaran IPS berbasis 
lingkungan sosial memiliki hambatan-
hambatan tersendiri. Mata pelajaran IPS 
merupakan suatu mata pelajaran yang 
menggunakan pendekatan terpadu yang 
didalamnya memadukan empat bidang kajian 
yaitu ekonomi, sosiologi, geografi dan sejarah. 
Pembejaran terpadu dimaksudkan untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada peserta didik dan dalam 
penyampaiannya guru memilih tema atau topik 
tertentu, pendekatan pembelajaran ini 
memungkinkan peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, 
menggali dan menemukan konsep. 
Hasil penelitian dan pengamatan peneliti 
terdapat beberapa faktor penghambat, 
diantaranya: 
1. Faktor guru 
2. Faktor dana 
3. Faktor waktu 
4. Kebijakan masing-masing sekolah 
5. Faktor lembaga 
 
Berdasarkan sumber-sumber tersebut 
berarti pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar masih sangat bergantung pada 
guru sebagai pemegang peran utama, 
tergantung pada kemampuan / kreatifitas guru, 
ketelitian guru dalam memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat 
bermakna, selain itu juga tergantung waktu 
yang tersedia, dana yang tersedia, serta 
kebijakan-kebijakan yang ada pada lembaga 
tempat bernaungnya guru tersebut. Semua 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar tergantung pada bimbingan dan arahan 
dari guru, karena guru masih sebagai 
pemegang peran utama dalam pembelajaran, 
pentingnya peran guru dalam upaya 
mengkombinasikan pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar tersebut semakin 
penting ditengah keterbatasan yang dimiliki 
pada masing-masing sekolah, selain itu guru 
juga berfungsi sebagai fasilitator, konselor, 
komunikator, motivator dan manager. Fungsi 
guru yang seperti inilah yang sangat 
diharapkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
saat ini. 
 





KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Ada beberapa hal yang penulis 
kemukakan sebagai kesimpulan atas jawaban 
akhir permasalahan yang telah penulis lakukan 
dan dibahas berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai 
sumber belajar IPS di MTsN 2 Tolitoli 
sudah sangat baik, karena dapat membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
dan memberikan pengalaman yang nyata 
dengan lebih mengenal dan mengetahui 
lingkungan sekitar. 
2. Factor pendukung diantaranya lingkungan 
yang kondusif dan lokasi-lokasi yang 
dikunjungi sebagai tempat pembelajaran 
IPS mudah untuk dijangkau karena terletak 
tidak jauh dari MTsN 2 Tolitoli. Masih 
sekitaran wilayah tempat tinggal Peserta 
didik. Sehingga mendukung peserta didik 
lebih mengenal dan mengetahui informasi 
secara khusus di wilayah tempat tinggal 
mereka. 
3. Faktor yang menghambat proses 
pembejaran IPS berbasis lingkungan di 
antaranya alat transportasi, cuaca dan 
kondisi lingkungan tempat dilakukan 
pembelajaran. Hal ini juga dukungan dan 
motivasi dari pihak Sekolah sangat 
dibutuhkan oleh Guru. 
 
Rekomendasi 
Hasil penelitian dan analisis data serta 
kesimpulan, maka peneliti menyarankan: 
1. Hasil penelitian ini menambah wawasan 
bagi para pembaca dan bermanfaat 
sehingga memberikan sumbangan informasi 
bagi penelitian berikutnya di masa yang 
akan datang, terutama yang tertarik untuk 
meneliti tentang “Lingkungan sosial 
sebagai sumber belajar IPS” 
2. Penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi tentang perilaku peduli lingkungan 
saat kegiatan sekolah berlangsung untuk 
menanggulangi resiko terjadinya kerusakan 
lingkungan disekitar sekolah. 
3. Penelitian ini dapat digunakan memperluas 
pengetahuan dan wawasan tentang 
kepedulian lingkungan. 
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